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KEPALA PELAKSANA HARIAN ~ 

BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kito ponjatkan ke hadirat Tuhan Yang Moho Kuasa , berkat rahmat dan perkenan-Nya 
dapat diterbitkan kembali Buku Pedoman Sosialisasi Bahaya Narkoba Ditinjau Dari Sudut Pandang Agama. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa hosil penelitian BNN dan Puslit UI, menyimpulkan bahwa 
secara keseluruhan terjadi peningkatan angka penyalahgunaan norkoba di Indonesia yaitu dari perkiraan 
semula sekitar 1,5 'Yo dori jumlah penduduk (2004) menjadi 1.9 "'o (2008) don angka tersebut terkonsentrasi 
podo kelompok generasi penerus yokni pelajar dan mahasiswa yang jumlahnyo mencapoi 1,3 juta orang. 

Mencermati kondisi di atas, maka diperlukan pembekalan pengetahuan terutama bogi para orangtua 
don pembimbing/pendidik sehinggo mereka dapat menjodi sumber informasi yang bail< dan benar bagi 
lingkungon remaja atau putra-putrinya. Salah sotu bahan pelengkap yang dapat dijadikon pegangan dalam 
memberikon informasi tentang bahaya akibat penyalahgunaan narkoba adalah melalui peningkatan 
pemahaman terhadap larangan penyalahgunaan nerkoba yang bersumber dari ayat-ayat suci berbagai 
agama di Indonesia sebagaimana yang dituangkan dalam buku ini. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dihorapkan buku ini dapat dimanfaatkan dan digunakan sebagai 
bahan untuk meningkatkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia, khususnya para orangtua, 
pembimbing dan pendidik dalam mencegah dan membentengi keluarga dan generasi muda khususnya serta 
masyarakat pado umumnya dari bahoya yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkoba. 

Ucapan terima kasih perlu komi sampaikan kepada seluruh pi hal< yang telah berpartisipasi sehingga 
buku ini dapat terealisasi yang tentunya sangat bermanfaat bagi upaya mewujudkan masyarakat Indonesia 
yang bebas dari penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 
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cflGftt\ft qslftt\ 
aigama Islam balk dalam AI Qur'an 

maupun AI Had its tidak secara langsung menyebut 
haramnya Narkoba. Namun melihat bohaya yang 
ditimbulkan oleh penyalahgunaan Narkobo hompir 
soma dengan minuman keras, bahkan lebih 
dohsyat. maka ayat·ayat suci menyangkut 
minuman keros (khamar) dapat disamakan dengan 
Nor kobo. 

1. Norkoba, Alkoho~ adalah Haram. 
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Yaa ayyuhal ladziin~ aamanuu innamal khomru 
wal maisiru wal onshoobu wol ozlaomu rijsum 
min'omalisy syoithon fojtanibuuhu la·allakum 
tuflihun (90) innoma yuriidusy syaithoonu an 
yuuqi'a bainakumul 'adaawata wal baghdhooa 
fil khomri wal maisiri wa yWJhudd(Jkum 'an 
dzikrillaahi wa 'anish .sholaati tahW.. antum 
muntahuuna(91) 

"Hoi orang-orang yang beriman 
sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
berkurban untuk berhala dan mengundi 
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan·perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan~. (QS. AI Maa·idah 
'90). 

~Sesungguhnya syaitan itu bermaksud 
hendak menimbu/kan permusuhan dan 
kebencian diantara kamu lantaran minuman 
keras dan berjudi itu, dan menghalangi kamu 
dari mengingot Allah dan shalat, maka 
berhentilah kamu~. (Q5. AI Mao-idah; 91). 

Z. Khamar dan Judi adoloh haram. 

Yas aluunoka anil khomri wal maisiri qui 
fiihima itsmun kabiirun wa manaafi 'u linnaasi 
wa itsmuhuma akboru min naf'ihima':(Q5. 
AI Baqarah,219) 

Mereka bertanya kepodamu tentang khamor 
dan judi. Katakanlah Pada keduanya itu 
terdapat dosa besor don beberapa manfaat 
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya". 



3. La knot terhodop khomar 
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Aotani jibriilu foqoola MYa Muhammad 
innallaha la'anal khomro wa 'aashirohaa wa 
mu'tashirohaa wa syaariboha wal mahmuula 
ilaihi wa boa'i'ahaa wo mubtaa'ahaa wa 
saaqiyahaa~ 

Malaikat Jibril datang kepodoku lalu 
berkato :"Hoi Muhammad, Allah melaknot 
minuman keras, yang memerasnya, orang yang 
membantu memerasnya, yang meminumnya, 
orang yang mener1ma penyimpanannya, orang 
yang menjualnya, orang yang membelinya, 
orang yang menyuguhkannya dan orang-orang 
yang mau disuguhi"r (Riwoyat Ahmad bin 
Hambol ibnu Abbas) 

Hodits ini analog kepada khomar, oleh 
karena itu Narkoba yang mempunyai sifat 
merusak melebihi khamar, sehingga pengguna 
(gonja, putow, ekstosi, kokoin dan sejenisnyo) 
yang merocik, penondman, pemroses, penyimpon, 
penjual, pembeli, bahkan yang menyuguhkan 
serto orang-orang yang mau dtsugul)i, semua 
dilaknat Allah, mendapat murka Allah don 

do so. 

4. Sob do Nabi Muhammad SAW ten tang 
Khomar 

~~:?~05:.,:;..:=..~0:-s 

(yoc <)!1..111 .l!C- oi..!.J ~I) 

Kullu muskirin khomrun wo kullu muskirin 
haroomun. 

"Tiap zat /bah an yang memabukkan 
adalah khamor (a.lkohol. narkoba don 
sejen isnya) don tiap zat/bahan yang 
memabukkan ~dalat- haram" (Riwoyat 
Abdullah ibnu Umor) 

;;c. FJ ~All ~~I ;;;....:; ~ 
~_,~(Js 

( ~<.S""'''-'.J ~) 

Naha rosululloahi shollallohu 'alaihi 
sallama'an kulli muskirin wa muftirin. 

"Rasulullah SAW melarong setiap zot/ bahan 
yang memabukkan don melemahkan". (Riwayot 
Umi Salamah) 

Merujuk kepada Ayat dan Hadits diatos. 
Islam memandong Nor-kobo adalah horam 
hukumnya. memang ado manfoatnya tetapi 
ada juga mudhoratnya, namun kerugionnya 
dan mudhorotnyo lebih besor dari 
manfoatnya. 
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MENGAT JISI NJIRKOBA 

1. Lebih balk mencegah dori poda mengobati, 
Prinsip diatos sesuoi dengan Kaidah ayot 
berikut ini: 

~fi:;.J 1~1;;:,~i~L. 
(,,....,..,..) ljG~f:; 

Yao ayyuhal lodziino aomanuu quu anfusakum 
waahllikum naaro 

"Wahai orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluor-gamu dari sikso api neraka". 
(QS. At Tahriim' 6) 

2. Bagi yang sudah terkena/ Kecanduan, dan 
ingin berobot/mengharap pertolongon Allah , 
maka segeralah melakukan upaya sebagaimano 
anjuran yang disiratkan dolamayat berikut ini: 

'"'" 2 l. ~? ~..:...:. ..r 1;!:; 
(o. ,J ~f) 

Wa idzoa maridhtuiahuwa yashfi ini 

•Dan apabila, aku sakit, Dia-/ah yang 
Menyembuhkan". (QS. Asy Syu'araa ' 80) 

3. Kepada yang akon bertaubat dan kembali 
pada kebaikan. 
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Dari sudut agama. Islam taubot adalah 

;:,ts t..l.. f::fr'.;Ji t~l ""'.s 
y. Lo ;)) t~ J (..;~ 

tY-U.,J~ 

Wa fis syar'i or ruju' ammo kana madzmuman 
fis syar'i i/o ma huwa makmudun fis syar'i. 

Taubat menurut hukum Islam, berarti 
meninggalkan dari .segala sesuatu yang 
terce/a dan melaksanakan segala sesuatu 
yang terpuji sesuai pandanganagama". 

Dengan demikian bagi penggur.a Narkoba, 
toubat artinya berhenti, tidak menggunako_n 
atou mema'ka1 , 1nenyalahgunakan, dan 
meninggalkansegala sesuatu yang berkubungan 
dengon Narkobfl secara konsisten. 

Sebenornya AUnh SWT telah menegaskon 
keutamaon taubot bagi mahluknyo seper'ti 
tnakna ayat-ayot berikut : 

~J u+.r.?-JI ~ 1;,1 ~JI 

~~\ 
Innallaha yukibbut tawwabiina wa yuhibbul 
mutatohiriina 

"Sesungguhnya Allah mcncintai orang--orang 
yang bertaubat dan orang-orang yang 
mensucikan diri~ 



Yo ayyuhal ladziina aamanuu tuubuu ilallahi 
taubatan nasuhaa 'asaa rabbukum an 
yukaffira ankum sayylaatikum wa 
yudkhilukumjannatfn tajri min tahtihal anhaaru. 

"Hoi orang~orang yang beriman, bertaubatlilh 
kepada Allah dengan taubat yang setulus 
hati, semoga Tuhan menghapuskan dosa~ 

dosamu dan memasukkanmu kedalam surga 
yang mengalir dfbawahnya sungai-sungai." 
(Q5. At Tahriim: B) 

[)()'A YANG DIANJURKAN 

1. DO' A AGAR TERHINDAR DARI NARKOBA 

a. Do'a adalah sumber kekuato.n. 

Kita yakin dengan kelemahan kita 
sebagai manusia, perlu bantuan dari yang 
Moho Kuasa. yoitu Allah SWT. 

: · I "'- tf'' , <:.. tl_, 1 ~ :: -!­
-~-'~ ;-~-' 

(io o~l) 

Wa as ta'linuu bissobri was shol oah• 

M Dan mintalah pertolongan kepada 
Allah dengan sober dan menegakkan 
shalat". (QS. AIBaqarah: 45) 

Dalam ayot lain Allah SWT berfirman: 

Waqoola Rabbukum ud'uunii astojib 
Lokum 

nDan Tuhanmu berfirman 
Berdo'alah kepadaKu posti AKU kabulkon" 
(Q5. AI Mu'min: 60) 

Rasulullah Muhammad SAW bersabdo 
yang ortinya: 

~Do'a adalah senjata orong~orang 

yang beriman" 

b. Do' a Mohon HidUp di Jalan Yang Benar. 

r- / • -:.if .1., ::.--;.J T G .~.a.T 
t1 ""'~UJI) 

Ihdinoasy shiraathol mustoqiim~ 

"Tunjukkilah komi jolon yanglurus". 
(QS. AI Fatihah: 6) 

c. Do'a Mohon Di jauhkan Dari Bisikan 
Syaitan 

~~ 1_,._._LT ~~ J._j:; 
~iy·~ 

Y-'~)~.:>~~~f.:; 
<W-~" ~;..JI> 

Wa qui rabbi a'uudzu bike Min 
hamazaatis soyaatlini, wa o'uudzu bika 
rabbi an yahduruuni 

"Dan katakanlah Wahai Tuhanku, 
aku berlindung ke.pado~Mu dari bisikan~ 

bisikan syaitan dan aku berlindung 
kepada-Mu dari apa yang mereka bawa 
kepadaku". (QS. AI Mu'minuun' 97- 98) 
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d. Do'a Mohon Di jautlkon Dari Kerusakon 
Masyarakat. 

J~~~fj~~j 

Rabbii najjiinii 
ya 'maluuna 

(m .1.,..:.11) 

ahlii mimmaa 

"Wahai Tuhanku selamatkanlah 
diriku dan keluargoku dari perbuatan -
perbuaan rusak mereka~. (QS. Asy 
Syu'araa ' 169) 

Do'a ini dibacakan apobila tinggal 
d il ingkungan mosyarakat yang banyak 
menggunakan narkoba., pengedar, Bandor 
Narkoba dan lain-lain kerusakan. 

e. Do'a Mohon Oiselomatkon dari Orang 
yang Berbuat Merusak . 
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i~~~~~~~~j(j 
~ ('"' w~~) 0,i; -'i~w 
Qoola Robbin an shurnii 'ala/ qaumif 
mufsidlina 

~wahoi Tuhonku, tobahkonlah aku 
terhodap koum yang berbuat rusak". (QS. 
AI Ankabuut · 30) 

Do ' a in/ dibaca agar bisa 
menghindarkan diri darJ p!engedar. 
Bondar don siapopun yang t:;erbuat 
kerusakan. 

2. DO'A PADA PENGGUNA YANG INGIN 
DISEMBUHKAN, 

a. Oo'a Sebelum Minum Obat 

~·-.,;' <"o'--;:J-11 .;..:,.~ J!>l ~ 
'd ,_L..':J ._,.LiJJ ~) ;:)_:,J, 

..)! ;.+Jll ~ "il ~·.:::.. ':1 ~~· 

·~w~~~ 

( -,.iil>. U!...,.... c.fo ,w_\\1 J ...,..i .I.JJ) 

B1smillahir rahmaanir rahiimi. Adzhibil 

ba'sa rabbannaasi isyfl antasy syafii 

laosy syaafii ilia onto, Allahumma inni 
as'alukal 'aafi yah 

·oengan nama Allah yang Moho 

Pengasih lagi aha Penyayang. Yo Allah 
Tuhan pemelihara manusio, hilangkanlah 

derita sembuhkanlah penyakit 

Engkaulah Dzat Moho Penyembuh tiada 

kesembuhan kecuali Engkau. Yo Allah aku 

mohon kepodaMU agar aku sehat. 
(Had its Riwayat Ahmad. Nasai dari 
Muhammad Bin Khatib) 

<\J..; uJJJ'' '! j ?.J1:.: \1 :!;,1 J L.l 

(,s_;\.~ , !JJ) C; ' , ·>.l~ ~ 

As alullaha adziima an ya..syfi yanii 

syifc:J'a loa yughood•ru Saqomoo 



"Aku mohon kepada Allah yang Moho 

Agung agar menyembuh-kan aku dengan 

tidak menderita sakit lagi", (Hadits 

Riwayat Bukhari) 

b. Do'o Setelah Be:robat atau Seteloh 

Minum Obat. 

_;u-_ u·J)J u_s:s ._,.;;L; .J>. ~~ 

.)~'iJ.~ 

( :i....t..i ._j>l _y;. tS ;WI .I J J ) 

Alhamdu liflahil ladzi kafoanao wa 

arwoanaa ghairo makfiyyin wa loa 

makfuurin 

"Segala puji bagi Allah yang telah 

memberi kepada kito kecukupan don 

kepuasan yo~ tidak terabaikan dan 
tidak tertolaklr (Hadits Riwayat Bukhari 

dari Abu Umamah) 

c. Do'a Sesudah Sembuh. 

Sebagai rasa syukur atas kesembuhan 
dari penyakit, r:S'ionjurkan berdo'a: 

Alhamdu lillaahi rabbit · oalamiino 
hamden yuwoafii ni amohu wa yukaafii 
maziidah 

·segala puji kepunyaan Allah, 

Tuhan yang memel ihara, mencukupi, 

mendidik segala alam, pujian yang 

menyamai nikmat-NYA dan menandingi 

keutamoan-NYAH. (Hadits Riwayat 

Bukhari) 

d . Do ' a Mohon dija.uhkon dari 

Kesesotan. 

Menyalahgunakan Narkoba. 

mengedorkan apalogi sebogai Bondar, 

adalah jolon yang salah, sesat dan 

dosa. Horus ditinggalkan don mohon 

di jauhkan dori jolon yang sesat. dengan 

mengucapkan do' a: 

Rabbanaa lao tuzigh quluubonao ba'da 

idz hadaitanaa wa hob Janna min 

ladunka rahmatan innaka an tal wahab 
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triWG­
.. agalllll ICristM 

daft ICGthollk. - alclbat dari 
Mlrtlobatwllbutdan~t-
.... ayat - ayat ... , yang ada. Dcngan 
domilcicln para ....... Norkoba diharaplcan 
c1apat mongutl dan I!ICIIyGIIdarlo diri padca, 
._,TuhanyangtudapatdalamAikitab. 

Ayat-oyat JuCi terscbut antaro lain scbagai 
berlkut: 

1. Mcnlslo adoloh clptoon Allah. 
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ICcJadicMII : 27. 

•Moko Allah mcnciptakan manusio itu 
menurut gambor-Nya mcnurut gombor 
Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan 
pcrompuan d iciptakan-Nya moroka. Allah 
rnembukati mercka•. 

6alatia5 : 1. 13. 

· Kristus teloh me.merdekakan kita. 
Korena itu berdir iloh teguh don j angan 
mau lagi dikenakan Kuk perhombaan ... 
Saudora - Saudara memang komu te lah 
d i pan gg i l untuk merdeka .Tetap i 
janganlah komu me mpergunakan 
kemerdekaon itu sebagai kesempatan 
un t uk h i dup dol am dosa . mela inkon 
layanilah seorang okan yang lain oleh 
kasi h". 

Jatuh .... ~. blut 
dan Norkoba. aloin t.tGpi crahr..lah ...... 
mclayani _........,dalamkalih. 

Penglootbah II : II . 

"Bersukarialah hai pomuda dalam 
k&mudaanmu biarlah hatimu bersuka dalam 
mesa mudamu dan turutilah keinginan 
hatimu dan matCIIIu, tetapi kotahuilah 
bahwa karena scgala hal ini Allah akan 
mombawaongkaukcpcngadilan". 

Allllal3:5-8. 

· Pe.rcayalah kepoda Tuhan dengon 
sogonap hatimu dan janganiah bersandar 
kcpada pongotahuanmu sondiri" 

• Akuilah Oia dolom segalo lakumu. 
maka I a okan meluruskon jolanmu• 

· Jangonlah engkou mengonggap d irimu 
sendir i bijak, takutlah akan Tuhon dan 
jouhilah kejahatan• 

•rtu lah yang akan me:nye:mbuhkan 
tubuhmu dan akan me:nye:garkan tulang· 
tulangmu· . 

llmsall5 : 3 

· Mota Tuhon ada d isegala t empat, 
mengowasi orang jahot dan orang baik• 



• Anak yang bebal ooenyakiti hati 
CI)'Giulro, dan momedlhkan hotl lbunya" 

"-- Z1 : 17. 

"Orang yang suk4 bcrsenang-senang 
okan berkekurongan. orcng yang gcmar 
kepada minyak dan Clllfi9UI' tidak akan 
menjadi kayo" 

• Agama ~thallk mengoJa;llaol clntailah sesame 
manusla sepcrtl angkau flllftCintai diri scndiri'' 

Ajaron tersebut mengandung pengertian 
bahwa setiap orang horus dibebaskan dan 
membebaskan dir i dar i kejahatan yang 
mUJghancurkan dirinya sendiri, keluarga dan 
masyarakat. Penghoncuron martobat rnanusia 
oleh Narkoba dan penanggulanga nnya 
ditekankan pada aspek hokikat monusia yai tu : 
manusia sebagai mahluk yang utuh, manusia 
sebago/ mahluk berl ingkungan, dan manusia 
sebagai mohluk bebas atas tindakannya. 

Yesaya26: 19 . 

"Yo Tuhan, orang~orang Mu yang mati 
akan hidup pula, mayat-mayat mereko akan 
bangkit pula. Hoi orang-orang yang sudah 
dikubur dalam tanah , bangkitlah dan 
bersorak sorai sebab embun Tuhan ialah 
etnbun te.rang dan butni okan melahirkan 
arwah kembali". 

Hal ini berarti bohwa keseluruhan manusia akon 
mengalami hidup obadi. 

itu saudara-saudarG dcml 
Allah ; ,111w menasihatl<an kllmu, 

supaya kamu meft!pcrsembahkan tubuhmu 
sebagai persembahan yang hidup, yang 
kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu 
adalah ibadahmuyangsejati. j""!J!'OIah kamu 
menjodi se r upa dengan dun i o in i, 
tetapi berubahlah oleh pembaharuan 
budimu, sehingga kamu dapat membedakan 
manakah kehendak Allah apa yang baik 
yang berkenan kepoda Allah don yang 
se.mpurna•. 

• Rome 10:3. 

· sebab oleh korena mereko tidok 
mengenol kebenaron A lloh dan oleh kar ena 
mereka berusaha untuk tnendirikan 
kebenoron mereko sendiri . moka mereko 
tidok takluk poda kebenaran Allahu. 

z·. Untuk para pe:ngguna Narkoba. 

· Lukas 21 '34. 

ft Jagalah dirimu, supayo hatimu 
sarot oleh pesta poro don 
kemabukan serta kepentingan ­
kepent inga n duniowi dan· 'supaya hari 
Tuhan jongan dengan tiba- tiba jatuh 
keatas dirimu seperti suatu jerot". 
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Ayaf·ayat Alkitab 
lft&ll!lingatkan sccara khusus 
pemeliharaan tubuh secaro jCIIIftCini 
rohoni dalam koiton d .. lt.gon 
penyalahgunaaft dan pclll<lkajan obat-obat 
tcrlarang (Norkaba). Oelnllclan Jugll dongan 
Firman Allah mcnyotakan bat*~ pemobuk 
tidak mosuk dalam keraJaanSIO'gO. 

IICorintus 6 ' 10. 

·Pencuri, orang kikir, pe.mabu k 
pe.mfitnah don penipu tidak a ka n 
mendopot bo.gian dalam kerajoan Allan·. 

Alasan me.ngapa pemabuk tidok dapat mo.suk ke 
dalom ke.rajoon surga : 
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Amsal23 ' 29- 30. 

·Kare.na perbuaton orang tersebut 
merusak l ingkungan , korena pengoruh 
minuman akan me.nimbulkon kejohatan 
otau pe.rbuaton banyok dosa. boik 
terhadop se.sama maupun terhadap Allah·. 

Kejadian 9 : 21. 

·orang yang mabuk tidak mempunyai 
rasa malu se.hingga mudah berbuat 

•.Tanganloh turut mengombil bogion 
dala.m perbuatan-perbuatan ke.ge.lapon 
yang tidak berbuohkan apa-apa , tapi 
se.baliknyo tclonjongiloh perbuotan ­
perbuatan itu• 

Amsall6 ' 6. 

·oe.ngan kasih dan kesetiaan . 
kesalahan diampuni , karena takut akan Tuhan 
akar\ menJauhi kejahatan". 

"Ia horus menjouhi yang jahot dan 
melakukan yang boik, Io horus mencari 
perdomoion don berusoho mendopotkonnyaM 

Slrakh 19' I. 

"Buruh peminum tidak pernah okan 
kayo, dan borang siopa menyebarka n 
yang kecil-kecillombot lounjotuh miskin". 



"Jangan pucaya kepado horta benda 
yang diperoleh dengon tidak adil, se.bob 
tidok berg una sedikitpun pad a hari sial". 

Lukas 12 ' 15. 

• Katanyo lag i kepada mereka 
Berjaga - jagalah dan waspada te.rhadap 
segalo ketamakan , sebab walaupun 
seorang ber limpoh - limpah hartanya 
hidupnyo t idak akan tergontung pado 
semua itu. 

Sirakh 21 : 8 . 

· siapo yang membangun rumahnyo 
dengon har ta ora ng la in menyerupo i 

"Ke.johatan yang dilakukon orang 
akan berguling atas dirinya se.ndiri dan 
tak tahu dari mana datangnya. Hiduplah 
me.nurut pe.rintah Tuhan dan jauhilah 
se.mua lorangan-Nya, ingatloh akan okhir 
kidupmu, kare.na Tul-lan Allah kito akan 
me.mbalas semuanya me.nurut kehendak­
Nya". 

Matlus 9 ' 12 .13 

"Bukan orang se.hat yang me.me.rlukan 
Tobib, t api orang sakit ", 
• ....... Yang Kukehe.ndaki ialah belas kos il-lan 
dan bukon pernmbohon, korena Aku 
dotang bukan unt uk memanggil orang 
benor , melainkon orang be rdosa". 
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'Maka l&karang anak-anakku 
tlnggallah dldalaM Kristus •'1'aya 
apabllo Ia 01eny4takan diri -1\!Ya; ~it• 
beroleh keberanilll p&r a (jin tfdak 
usah 01alu terhad · poda bari 
k&datallgllll Nya" 

"Jikoiau lcomu bah•IIP_la adalah 
benar. komu horus tahu Juia bahwa 
setiap orang yang berbuat kebellaran 
lahir dorlpodo-Nya'. 

1Yohanu3 : 9. 

"Setiap orang yang lohir dari Allah 
tidak berbuot dosa logi; sebob benih 
Illahi tttap ada di dalam dia dan ia tidak 
dapat berbuat doso, kareno io lohir dari 
Allah". 

Matius14:27. 

"Yesus berkata kepada mereka 
Tenonglah1 Aku ini, Jangan takut". 

Ayub ~: 17. 

" Se.sungguhnya berba hagialah 
monusio yang dit~ur Allah, se.bab itujanganloh 
e.ngkau mUlolak didikan Yang Moho Kuasa•. 

Klsah Rosul16: 31. 

"J owob mereka : Pe.rcoyaloh kepado 
Tuhon Yesus Kristus dan engkou akan 
selamat, engkau dan seisi rumahmu". 

darl 

AOIIGI10: Z1 . 21. 

•libir orang benar menggembalakan 
llal¥>k orang. tetop; orang bodoh MOti karena 
kurang aloof budi'. 

..Harapan orang benor akan menjadi 
suka cita . tctopi haropan orang fasik menjodi 
sia·sia. 

....... 1 : 10. 13. 19. 

"Hoi onakku , jikolau orang berdaso 
hendak membujuk engkau jonganlah 
engkau menu rut". 

•Kita akan mendapat berbagai benda 
yang berhargo, kita akon memenuhi rumoh 
kit a dengan barang rampasan•. 

" Demikianlah pengalaman setiap 
orang yang lobo dengon keuntungon gelap 
dan mengambil nyawa orang yang 
mempunyainya•. 

Kisah 20 : 35. 

" Dalam segalo sesuatu telah 
kuberikan contoh kepadomu, bohwa 
dengon bekerja demikion kita horus 
membantu orong·orang yang lemah dan 
horus mengingot perkotaan Tuhan Yesus" 
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iB1 etiop monusia yang diciptakon ke dunio ini 

mempunyai tujuan utama yaitu menghindari 

kesengsaraan dan mencari kehidupan yang damai 

sejahtero. 

Sehubungan dengon itu maka tugas monusia 

adalah menghindari perbuatan dosa dan memutar 

roda kehidupan berdasarkan Dharma 

1. Sebagai manusia ada kewajiban yang horus 

selalu dilaksanakan, seperti yang tertera dalom 

Bhagawadgita III, 16. yaitu : 

16 

nEvam pravartitam Chokram 

No, nuvartayat i, ha yah 

Aghayur indriyaramo 

Mogham partha Sajivati" 

T er jemahan : 

-ra yang tidak ikut memutar roda hidup 

ini selalu hidup dalam dosa. 

Menikmati kehendak hawa nafsunya oh 

porta, Ia hidup sia - sia". 

Seloka ini menjelaskan bahwa hidup 

yang tidak teratur dan memenuhi nafsu belaka 

tanpa melakukan tugas hidup dan kehidupan 

dengan sebaik-baiknya, maka kehidupan akan 

don merendahkan tingkotan kehidupan yang 

akan datang. 

Menuruti kehendak nafsu semata 

berarti Mereka menuju kebohagiaan dan 

kedamaian semu, dengan mencari kenikmatan 

yang dilarang oleh Ajaran agama, seperti 

berfoya- foya, mengkonsumsi makanan 

terlar ang, termasuk obat- obatan yang 

mengandung zat adiktif (miras , narkoba, dll.). 

2. Untuk mencari kehidupan yang damai dan 

sejahtera, manusia hendaknya menghayati 

Petunjuk Veda Sruti yang dinyatakan di dolam 

kitab Isa Uponisad mantra satuyang berbunyi : 

· rsavasyam idam sarvam 

yat kinca,jagatyam jagat 

tena tyaktena bhunjitha 

magrdhah kasyasvid dhanam". 

Terjemahan: 

"Tuhan Yang Moho Esa memiliki dan 

mengendalikan segalo sesuatu yang ada di 

dalam alam semesta, baik yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak. Karena itu, 

hendaknya sese.orang hanya menerima 

benda-benda yang dibutuhkan untuk 



dirinya dan telah disediakan sebagai 

jatahnya, dan sebaiknya jangan menerima 

benda- benda yang lain, yang bukan 

haknya". 

Narkoba dan miras bukanlah benda 

yang dibutuhkan manusia untuk hidup damai 

sejahtera, melainkan akan mengakibatkan mala 

petaka, karena ia dapat mengakibatkan 

manusia mabuk, bingung, onor, liar dan 

menderita. Rg Veda VIII.2.12 menyatakan: 

'Hrtsu piraso yudhyante 

durmadaso no suroyam' 

T er jemahan: 

"Para pecandu yang sedang mabuk akan 

bukelahi di antaro mereka, menciptakan 

keonaran". 

3. Dalam kitab suci ogama Hindu Sarosamuccaya 

Sloka 256 d;jelaskan: 

• J' anganlah hendaknyo mengarnb;l borang 

orang lain. J anganlah meminum minuman keras 

dan obat-obatan ter larang, melakukon 

pembunuhan, berdusta, karena akan 

menghalang;mu untuk menyatu dengan Tuhan. 

Bhagnvad Gita XVI.16 menyatakan : 

• Aneka citta vibhranta moho jala 
samavrtah, prasaktah kama bhogesu 
patant i narake 'sucou". 

Terjemohan : 

"Terkecoh oleh berbagai macam pikiran. 
terperangkap oleh jaring pikiran yang 
memb1ngungkan , terseret kedalam 
pemuasan nafsu mereka jatuh ke dalam 
neraka yang menjijikkon". 

4. Slokontora, Sloka 16 menyebutkan : 

· sraima wadohsulapanam 
Suwarna steyarnewa co 
Kan yawighnam gurarwadho 
Mohapalakamucyate" 

Terjemahan : 

"Membunuh Brohmana . meminum 
minuman keras, mencuri emas, memperkosa 
gadis perawan dan membunuh guru , ini dinamai 
dosa besar (mala petaka}". 

Narkoba dan Miras di dalam kitob suci 

Veda disebut "SURAPANAM" yaitu konsumsi 

yang memabukkan. J'ugo d;sebut "MADYA" 

yaitu minuman beralkohol/berzat adiktif 

tinggi. Mereka yang mengkonsumsinya untuk 

pemuasan nofsu, torgolong melakukan "dosa 

besar" yang setOf"' dengan perbuatan mencuri 
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emos, membunuh pendf.ta moupun guru dan 

memperkosa gad is dibowoh umur. 

5. Kitab suci Sarasamuscoyajuga menyatakan : 

18 

"Brahmaghna co sarape co core 

bhognovrote cote, 

niskrt irvihita sadbhih krtaghne 

nast i niskrtih': 

Ter jemahan: 

· erahmaghna artinya membunuh sang 

Brohmana dan menghilongkan brahma 

mantra , tidok mengindohkan beliou; suropa 

artinya mengkonsumi alkhohol/miros / 

norkobo/zot odiktif lainnya; orang yang 

menjalankan brata tidak dibenarkan 

mengkonsumsi olkohol/miras/narkoba/ zat 

adiktif la innya:tidak boleh me ncuri ; 

baghnabrata namanya ji ka melebur 

(membotalkan) brata; ke liwat besar 

dosanyo•. 

Oleh kareno itu, orang yang hidupnya 

terikat oleh candu dan alkoho l 

(BAHUMAYINAM") adalah tergolong orang 

johat yang tok layak mendapat kehormotan 

(Sarasmucaya 325) serto dionggop sebagoi 

orang yang berada di luar golongal\ disebut 

"CANDALA" (Siokontara 22) 

6. Dalam Mandukya Upanisada III , 41-42 

disebutkan bahwo : 

"Utseko udadheryadvat 

Kusagrena ikobinduna 

Manaso nigrahas todvad 

Bhaveda pari Khedatah• 

Te.rjemahan: 

Pi kiron dapat dibowa dibowah pengendalian 

honya dengan usaha yang terus - menerus tanpa 

henti , seperti yang diperlukon 

untuk menguras louton, setetes demi setetes 

dengan bontuan selembor daun rumput kusa·. 

"Upayena nigrehniyad 

Viksiptom komobhogayoh 

Suprosannam laye co iva 

Yatha kama Loyostatha" 

T er jemahan: 

·Pikiran yang digonggu oleh keinginon­

keinginan dan kenikmotan- ken ikmotan , 

demikian pula pikiran yang menikmati 

kesenangan akan "kelupaan sepenuhnyo" (laya) 

hendoknya dibawo dibawah disiplin yang 

sempurna dengon membongkitkannya melalui 

saluran yang semestinya. Karena keadaon 

setengah sadar otau kelupaan (layo) itu soma 

berbahayanya dengon gongguon dari 

keinginan". 



7. Do lam kitab suci Atharwa Weda XX 81.1 

disebutkan : 

t'-Jo papa troya rosiya 

Ter Jemahan : 

"Kito tidok horus mengaloh kepoda 

sifot - sifat yang buruk dan perbuotan jahot 
yang membuat kehidupan menjadi menderita/ 

nerako". 

Melihat Sloka tersebut diotas jeloslah 

bahwa penggunaan Narkoba oleh monusia okan 

membowo kehidupan yang tidak boik di dunio 

don akan merupakon penghambat jolon ml!.nuju 

kesurga. 

8. Dalam Sarosamuccaya 4 disebutkon : 

"Bahwa diantaro semuo mokhluk hidup, 

honyo yang dilah1rkan sebagai monus•a sajolah 

yang dapat melaksanakan perbuatan baik 

ataupun buruk, leburlah segola perbuotan 
buruk ke dolam perbuoton baik, sebob itulah 

gunanya menjelma menjadi manusia. 

Bhagawad Gita XVII. 21 menyebutkan : 

'"Sadarilah bahwo kehidupan yang 

singkat ini adaloh mengemban misi 

meningkotkon kualitos kehidupan menuju yang 

lebih baik, dan memenuhi nafsu tonpa botas 

adalah neraka penderitaan" 

9. Bagi pecandu tidak lagi memiliki dayo untuk 

Membedakon ontaro boik don buruk, benar dan 

saloh, bahkan mereka okon menjodi pembenci, 

termasuk Terhadap d1r inya sendiri, penuh 

penderitaan. Di dalom Kitab Bhagawad Gita 

sloka XVI 18 - 20 Menyotakan: 

Dengan kebiasaan yang buruk ini (io) 

membohongi di r inya sendiri dengan 

keakuan, kekuatan, kesombongan, nafsu dan 

kemarahan: membenci Aku Yang ada dolam 

jasmani mereka sendiri dan josmani yang 

loinnya". 

Mereka yang kejam dan pembenci ini, adolah 

monusia paling hina di dunia ini, yang Aku 

campakkan berkali-koli ke dalom kondungan 

raksaso". 

Terjerumus ke dalom kandungan raksasa, 

yang terbingungkan ini, dalam berbagai 

keloh•ran tak akan pernah mencapa• Aku, 

sehmggo mereka jatuh ke JOlon yang paling 

rendah, wahoi Kuntiputra" 

10. Setiop orang yang ingin menghindari 

Kesengsaraon dan hidup damai-SeJahtera 

hendaknya selalu berbuat di jolon Dharma, 

berlindung don bersembah sujud kepada 

Hyang Widhi Wasa serto berseroh diri meraih 

kos;h-Nyo. 
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•Tam eva saranam gachchha sarvobhavena 

bharata tatprasodot param santim sthanam 

prapsyasi sasvatom". 

T er je.mahon: 

"Berlindunglah engkau kepado-Nya dengon 
seluruh jiwarogamu, oh Barata dengan 
restu-Nya engkau okan mencopai 
kedamaian tertinggi kediaman kekol­
obodi". 

'Monmono bhavo madbhokto modyaji mom 
namoskuru mom evoi 'shya.si satyom te 
pratijone priyo 'si me". 

Terjemahon: 

"Pusotkan pikiranmu pada-Ku, berbakti 
podo-Ku, be.rsujud poda-Ku, sembahlah 
Aku engkau akan tibo pada-Ku. Aku 
berjanji setulusnya adamu sebab engkau 
Ku-kas1hi". 
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<flCiftt\ ft ~UD~ft 
B lalom agama Budha Silo merupakan 

dasar utamo dolom pe/aksanaan ajaron agoma, 

mencakup semua perilaku dan sifot-sifotboik yang 

termasuk dalam OJOran moral don etrko agama 

Buddha. 

1. Pancosilo Buddhis terdiri dori 51atrhon moral 

yaitu : 

Menghindari pembunuhan makhluk hidup. 

Menghindari pengambilan borang yang t idak 

diberrkan oleh pemrhknya. 

Menghindori pe.rbuatan A sus do. 

Menghindarr ucapan yang trdak benor. 

Menghindori segalo mmuman keros yang 

dapot menyebabkon lemahnya 

kewaspadaon. 

2. Agoma Buddha dalam pandangannya tentang 

Norkobo, menyebutkonnya dengan ist iloh yang 

terdirr dori 4 kosakatoyortu . 

a. Sura; Sesuatu yang membuot nekat. 

mengacu pada minuman keros yang 

mengandung alkohol. 

b. Meraya, Sesuatu yang membuat mobuk/ 

Kurangnya kcwo.spodoan, sepe.rti minuman 
was Y""9 mernabukkan. 

c. Mojja; Sesuotu yang membuot tidok 

sa diri,seFf~Ptigonjo , morphin. 

d. Pamadotthoma; yang menjadi dosor 

kelengahan/ kecerobohon 

3 Pelanggaron Silo kel ima dari Pancasilo Buddhis 

ya itu menghmdor1 segalo mmuman keres 

berbunyi: 

• Suro meroya Mojjapamadotthono 

Veramoni S1kkhapadom Samadiyami~ 

Art1nya : 

"Aku bertekod akan melatih diri menghindari 

mmuman keros yang dopot melenyapkon 

lemahnyo kesodaranN. (Paritta Sud , 24) 

4. AJoran Sang Buddha : 

" Appamodo amotapadam,pamodo 

Maccunopodam. appamatta no niyonti , ye 

pomatta Yotha mota" 

Artinya : 

·Kesadaran adolah jolon menuJu kekekalan, 

kelengohan odolah JOlon menuju kemotion. 

Orang yang waspada tidok okon moti , tetopi 

orang yang lengah ~eperti orang yang sudah 

mat!". (Dhammapada, 21) 



5. Kebahag•oon sebagot okibot dan kesadoran 
bath•n adaloh kebohagiaan yang 
sesungguhnyo, bukan kebahagiaon se.saat, 
seperti yang diperoleh dar• obat-obatan, 
atau minuman yang menimbulkan ketagihan 
Dalam kitab suci Dhammapada dikatakan : 

WEtam Vtsesato natva, appamadamhi 

pandtta, appamade pamodant• .or•yonam 
gocare rota" 

Artinya 

WSetelah mengerti dengan jelas, orang 

biJaksona akan bergembtro dalam 
kewaspadaon,dan bergembtra dalam praktek 
para ariya" (Dhammapado, 22) 

Kotboh Sang Buddha yang disampoikan pada 
pemudo Sigala diingatkan adonya 6 (enam) 
JOlon untuk menghabiskan harta. yang terdapot 
podo ~Sigalovada Sutto" yoitu : 

a. Ke.tagihan m•numan keras otau arak 
b. Sering me.ngunJungi tempat plesiran. 
c. Sering bukelioran d• jalanon pada waktu 

yang tidak loyok 
d. Gemar ber judi. 
e. Kemampuan yang tidok baik 
f . Kebialaan bermalo.s-molasan 

c. Mudah terserang penyakit 

.d. Watak baik akan hi long. 

e. Menampakkan diri secora tidak pantas. 

f Ke.cerdason menurun. 

(Riwayat Hidup Buddha Gotama, 241-242) 

7 Para pecondu Norkobo adalah mereko yang 

lemah dar• rasa whtri" dan "ottapa" yaitu 

malu berbuat jahot dan takut okan 

oktbatnyo. 

Untuk itu khotbah Sang Buddha kepada 

Anando yoitu : 

"Anondo kebiasaan-kebiosaon yang 

boik (silo) tujuonnya odalah untuk tidak 

menyesal dan manfoatnya odalah tiada 

penyesalan". (Angutara Nikaya, V.l) 

8 Do/om Moho Manggolo Sutta dikotakan 

"Aroti Virati papa, majjaponoca­

sannomo . appomodo co dhammesu , 

etommanggolamuttamam" 

ilrtinya . 

"Menjouh• tak melakukan kejah~tan , 

menghindar• m•numan keres, te ku n 

melaksonokan dharma, itulah berkah utomo". 

(Paritto Suci, 30) 

Dwgon melihat ayat-ayat suci diotaa. 

jelos!Gh bahwo minuman lceras yang berolkohol 
dan memabukkon, termosuk Narkoba, dllarang 
da!Gm agoma Buddho 
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Xioo Jingi 

1. Nabi bersobda, " Sesungguhnyo Loku Bokti itu 

ialoh pokok Kebajikon: doripodanya ojaran 

Agama berkembong. Dudukloh kembali , Aku 

okan bicara denganmu. Tubuh. anggota badan, 

rambut dan kulit . diterima dari ayah dan bunda; 

(maka), perbuatan tidak beroni membiarkannyo 

rusok dan luka, itulah permulaan Laku Bokti. 

2. "Menegakkon diri hidup menempuh Jolon Suci, 

meninggalkan noma boik di j olon ke.mudian 

sehingga memuliokan oyohwbundo, ituloh okhir 

Loku Bokti. 

• 
Xiao Jing VI 

1. "Menggunakan Jolon Suci TIAN. pandaiwpandai 

mengusohakan berkah bumi, hoti-hati menjaga 

diri , hemat dalam belanja sehingga mampu 

merawat ayah dan bunda. I nilah bokti orang 

kebanyokan. 

·Maka, dari raja sampoi kepodo orang 

kebanyakan , yang laku bakt inya tidak 

diloksanakan dari awol sampai akhir (di do/am 

Jolon Suci) .• tetapi tidak mendotongkan 

kepe.dihan: itu belum pernah ada". 

Mengzl Jllld IV 8 Ll Lo ' "' 
30. 2. Mengzi menjawab, "Yang dianggap tldak 
berbakti pado jawob ini ada lima hal : 

1. Malas kewempot anggoto tubuhnyo dan 
t idok memperhatikan pemeli haraan 
terhodap orang tua. 

2. Suko berjudi don mobuk-mabukon serto 
t idak memperhot ikon pemel iharoon 
t erhodap orang tuanyo. 

3. Tomok okan harto benda, honya tohu istri 
dan anak, sehinggo tidak memperhat ikon 
pemeliharaan terhodap orang tuonya. 

4. Hanya menuruti keinginan mota dan 
telinga, sehingga memolukon orang tua; 
dan 

5. Suko okon keberonian dan seri ng 
berkelahi , sehingga membohayakon orang 
tua .. 
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